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INTISARI 

 

WIDIYASTUTI, T. 2015. PENGARUH PVP BAHAN PENGIKAT TABLET 

HISAP EKSTRAK ETANOL KELOPAK BUNGA ROSELLA (Hibiscus 

sabdariffa L.) SEBAGAI ANTIOKSIDAN. SKRIPSI. FAKULTAS 

FARMASI. UNIVERSITAS SETIA BUDI. SURAKARTA 

 

Bunga rosella memiliki khasiat sebagai antioksidan yang baik. Untuk 

memudahkan penggunaannya, maka kelopak bunga rosella dibuat tablet hisap. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ekstrak etanol kelopak bunga 

rosella dapat dibuat sediaan tablet hisap dengan menggunakan PVP sebagai bahan 

pengikat dan untuk mengetahui konsentrasi PVP yang dapat menghasilkan mutu 

fisik tablet yang baik, selain itu juga untuk mengetahui berapa aktivitas 

antioksidan  pada ekstrak dan  dalam bentuk tablet hisap. 

Metode yang digunakan dalam pembuatan tablet hisap adalah granulasi 

basah. Penelitian ini dibuat tiga formula dengan konsentrasi bahan pengikat yang 

berbeda dan konsentrasi ekstrak yang sama. Formula I, II, dan III dengan bahan 

pengikat PVP masing-masing dengan konsentrasi 2% b/v, 3% b/v dan 4% b/v. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol kelopak bunga rosella 

(Hibiscus sabdariffa L.) dapat dibuat sediaan tablet hisap. Konsentrasi PVP yang 

dapat menghasilkan mutu fisik yang baik yaitu formula I dengan penambahan 

PVP 2%. Aktivitas antioksidan yang terdapat pada ekstrak etanol kelopak bunga 

rosella memiliki nilai IC50  ekstrak etanol (83,00 ± 0,26), formula I (130,86 ± 

0,25), formula II (145,75 ± 1,13), dan formula III (159,58 ± 0,99), menunjukkan 

nilai IC50 antara ekstrak dan formula memiliki perbedaan 

 

Kata kunci : kelopak bunga rosella, antioksidan, PVP, tablet hisap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xvii 

 

ABSTRACT 

 

WIDIYASTUTI, T. 2015. EFFECT OF PVP LOZENGES BINDING 

AGENT OF ROSELLA (Hibiscus subdariffa L.) CALYX ETANOLIC  

EXTRACT AS ANTIOXIDANT. THESIS. FACULTY OF PHARMACY, 

SETIA BUDI UNIVERSITY. SURAKARTA 

 

Rosella has efficacy as a good antioxidant. To facilitate its use rosella was 

made lozenges. This study was aimed to know whether the ethanolic extract of 

rosella flower petals could be made lozenges preparations using PVP as a binder; 

to know the concentration of PVP that can produce the best physical quality of 

tablet, and also to find out how antioxidant activity in the extract and lozenges 

forms, 

The method used in the manufacture of lozenges is wet granulation. The 

study was made in 3 formulations with different binder concentration and the 

same extract concentration. Formula I, II. and III with PVP binder concentration 

of 2% (w/v, 3% (w/v), and 4% (w/v‟) respectively. 

The result showed that rosella (Hibiscus sabdariffa L.) calyx etanolic 

extract could be made lozenges preparation. PVP concentration that produced the 

best physical quality was 2% in formula I. The antioxidant activity which in the 

etanolic extract of rosella calyx had IC50 value of the etanolic extract (83,00 ± 

0,26), formula I (130,86 ± 0,25), formula II (145,75 ± 1,13), formula III (159,58 ± 

0,99), showed IC50 value between extract and formula had differences. 

 

Keywords: rosella (Hibiscus sabdariffa L.) calyx, antioxidant, PVP, lozenges. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Obat tradisional adalah obat-obatan yang dibuat secara tradisional, turun 

temurun, berdasarkan resep nenek moyang, adat istiadat dan kepercayaan. 

Tanaman yang dapat digunakan sebagai obat tradisional antara lain adalah 

tanaman bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.). Tanaman bunga rosella memiliki 

khasiat sebagai antioksidan yang baik (Anonim 2013
b
). Tanaman rosella banyak 

digunakan oleh masyarakat. Rosella merupakan bahan alam yang telah diolah 

menjadi produk alami seperti sirup, selai dan teh rosella. 

Khasiat dan manfaat dari bunga dan ekstrak kelopak rosella ini telah diuji 

pada penelitian sebelumnya yang telah membuktikan bahwa kelopak bunga 

rosella mengandung senyawa yang bersifat antioksidan (Amiratun, 2010) . Para 

ahli bidang kesehatan dan gizi dari pakar herbal tradisional dan modern diberbagai 

belahan dunia melakukan penelitian terhadap kelopak bunga rosella. Ditemukan 

komponen senyawa dan kandungan sumber vitamin yang sangat baik yang 

dibutuhkan oleh tubuh setiap saat, seperti vitamin C, vitamin A, protein essensial, 

kalsium, dan 18 jenis asam amino, termasuk arginina dan lignin yang memiliki 

peran aktif dalam proses peremajaan sel tubuh (Anonim 2013
b
). Hasil penelitian 

lainnya telah dibuktikan bahwa ekstrak kelopak bunga rosella memiliki aktivitas 

antioksidan fraksi heksan, eter, dan air terhadap 1,1difenil-2-pikrilhidrazil (DPPH) 



2 

 

 
 

(Nugroho 2009) dan pembuatan eskstrak kelopak bunga rosella ini menggunakan 

pelarut etanol 70% (Amiratun, 2010).  

 Antioksidan merupakan senyawa penting dalam menjaga kesehatan yang 

berfungsi sebagai penangkap radikal bebas dalam tubuh. Radikal bebas adalah 

atom atau molekul yang mempunyai satu atau lebih elektron yang tidak 

berpasangan dan bersifat sangat reaktif (Fessenden and Fessenden 1982). 

Antioksidan menghambat oksidasi molekul lain dengan mekanisme memutus 

reaksi berantai dari radikal bebas yang terdapat dalam tubuh sehingga kerusakan 

sel-sel tubuh kita dihindari. Antioksidan seperti golongan polifenol, flavonoid, 

vitamin C, vitamin E dan karotenoid (beta karoten, likopen dan lutein) 

mempunyai peran penting dalam membantu pencegahan kerusakan sel-sel akibat 

adanya radikal bebas (Hernani dan Rahardjo 2005). Tubuh manusia tidak 

mempunyai cadangan antioksidan dalam jumlah berlebih, maka tubuh 

membutuhkan antioksidan eksogen jika terjadi paparan radikal berlebih(Sunarni 

2005). Berbagai tanaman tradisional disekitar kita dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber antioksidan untuk meredam radikal bebas(Hernani dan Rahardjo 2005). 

Bentuk sediaan tablet merupakan salah satu bentuk obat peroral dimana 

sediaan ini mempunyai beberapa keuntungan dibandingkan bentuk sediaan peroral 

yang lain. Bentuk sediaan tablet terbukti sangat menguntungkan, karena massanya 

dapat dibuat secara masinel dan harganya murah. Takaran tabletnya tepat, 

dikemas secara baik, praktis transportasi dan penyimpanannya (stabilitas obatnya 

terjaga dalam sediaannya) serta mudah ditelan (Voigt 1984), dengan adanya 
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kelebihan-kelebihan tersebut saat ini tablet merupakan bentuk sediaan yang paling 

banyak diproduksi. 

Persyaratan mutu fisik tablet hisap berbeda dengan tablet biasa. Tablet 

hisap dirancang agar tidak mengalami kehancuran didalam mulut, tetapi larut atau 

terkikis secara perlahan-lahan dalam waktu 5 sampai 10 menit (Peter 1989) dan 

memiliki kekerasan lebih dari 10 kg. Tablet hisap dihisap perlahan dalam rongga 

mulut sehingga rasa yang enak merupakan salah satu faktor yang harus 

diperhatikan, misalnya dengan penambahan bahan pengisi yang mempunyai rasa 

manis atau dengan menambahkan bahan pemanis. Penambahan pengikat sebagai 

eksipien tablet dapat mempengaruhi mutu fisik tablet seperti kekerasan, 

kerapuhan dan juga memperlambat disolusi serta melarutnya tablet dalam rongga 

mulut (Boylan dan Swarbrick 1994). Pemilihan bahan pengikat yang baik serta 

pengaturan konsentrasinya diharapkan akan menghasilkan tablet yang baik. 

Bahan pengikat dimaksudkan untuk memberi kekompakan dan daya tahan 

tablet, oleh karena itu bahan pengikat menjamin penyatuan beberapa partikel 

serbuk dalam sebuah butir granul. Kekompakan tablet dapat dipengaruhi baik oleh 

tekanan pencetakan maupun jenis dan jumlah bahan pengikat yang digunakan 

dalam tabet (Voigt 1995). 

PVP (Polivinil pirolidon) dipilih dalam penelitian ini sebagai bahan 

pengikat. Pemilihan bahan pengikat ini karena diketahui PVP merupakan suatu 

polimer  sintetik yang dapat digunakan sebagai perekat yang baik yang dapat larut 

dalam air maupun berbagai pelarut organik. Bahan ini juga berkemampuan 
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sebagai pengikat kering. Konsentrasi PVP yang umum digunakan 2% sampai 5% 

(Boylan dan Swarbrick 1988). 

Metode yang digunakan dalam pembuatan tablet hisap ini adalah granulasi 

basah. Metode granulasi basah dapat memperbaiki sifat alir dan kompresibilitas 

tablet, homogenitas campuran zat aktif dalam bahan tambahan, serta merupakan 

metode yang banyak digunakan dalam pembuatan tablet (Ansel 1989). 

 

B. Perumusan Masalah 

1. Permasalahan yang pertama dalam penelitian ini yaitu apakah ekstrak etanol 

70% kelopak bunga rosella dapat dibuat sediaan tablet hisap dengan 

menggunakan PVP sebagai bahan pengikat dalam formulasi tablet hisap 

ekstrak bunga rosella tersebut?  

2. Masalah yang lebih kedua adalah tablet hisap dengan konsentrasi PVP berapa 

yang dapat menghasilkan mutu fisik tablet yang paling baik? 

3. Berapa aktivitas antioksidan ekstrak etanol 70% kelopak bunga rosella 

(Hibiscus sabdariffa L.) dan sediaan tablet (tablet hisap)? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ekstrak etanol 70% 

kelopak bunga rosella dapat dibuat sediaan tablet hisap dengan menggunakan 

PVP sebagai bahan pengikat dalam formulasi tablet hisap kelopak bunga rosella 

tersebut dan untuk mengetahui berapa konsentrasi PVP yang dapat menghasilkan 

mutu fisik tablet yang paling baik, selain itu juga untuk mengetahui berapa 
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aktivitas  antioksidan pada tanaman (ekstrak) dan dalam bentuk sediaan tablet 

hisap. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan untuk 

pengembangan pemanfaatan bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) untuk 

pengobatan tradisional. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


